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ABSTRAK

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran

) ) Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan Model Pembelajaran

Riyandi, 2018: 7450 Stick di Kelas IV SD Negeri 07 Belakang Balok
Kota Bukittinggi

Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas IV pada
pembelajaran IPS. Hal ini disebabkan Guru belum optimal dalam merancang RPP
tertutama dalam kegiatan inti dan pada kegiatan pembelajaran IPS hanya berpusat
pada guru (teacher centerd) menyebabkan pembelajaran kurang menarik dan siswa
menjadi kurang aktif karena terbiasa menerima penyampaian materi oleh guru. Siswa
hanya duduk, mencatat dan mendengarkan penyampaian materi oleh guru tanpa
memahami betul materi pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Talking Stick di kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi.

Dalam Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, jenis
penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV SD Negeri 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi sebanyak 38 siswa.
Penelitian dilaksanakan dua siklus. Rancangan penelitian meliputi, (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi, dan (4) refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada :a)RPP pada siklus I
pertemuan 1 83,3% (B), pertemuan 2 91,6% (SB) Siklus II 95,8% (SB) b)
pelaksanaan pada aspek guru siklus I pertemuan ladalah 79% (C), pertemuan 2
91,7% (B), Siklus II 95,8% (SB) c) pelaksanaan pada aspek siswa siklus I pertemuan
1 75% (C), pertemuan 2 89,5% (B) siklus II 93,75 % (SB) d) hasil belajar siswa
siklus I pertemuan 1 72 (C), siklus I pertemuan 2 77 (B) Siklus II 88 (B).Dengan
demikian model Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV
SDN 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang merupakan salah satu mata pelajaran
yang harus dipelajari oleh siswa di SD karena mengkaji tentang sosial
kemasyarakatan dan lingkungan yang berguna bagi kehidupan siswa kelak.
Menurut Isjoni (2007:21) ”IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu program
pendidikan merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan
manusia dalam lingkungan fisik maupun lingkungan sosial”. Jadi, mata
pelajaran IPS berguna bagi siswa dalam menjalani kehidupan dalam
bermasyarakat yang disusun secara sistematis dan terpadu.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) penting diajarkan di SD karena dapat
menggali tingkat pemahaman siswa sehingga dapat bersosialisasi dengan
lingkungannya. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat
menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta
warga dunia yang berkemampuan tinggi.Depdiknas (2006:575) menyatakan
tujuan mata pelajaran IPS sebagai berikut:

(1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungan, (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial, (3) memilikikomitmen, kesadaran terhadap nilai-nilai
sosial kemanusian, (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama

berkompetensi dalam masyarakat majemuk.



Berdasarkan tujuan pembelajaran IPS diatas diharapkan siswa dapat
mengembangkan nilai, sikap dan keterampilan sosial siswa untuk dapat
menelaah kehidupan sosial yang dihadapi sehari-hari serta dapat menumbuhkan
rasa bangga dan cinta terhadap perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa
lalu, masa kini dan masa yang akan datang.

Pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila guru sebagai fasilitator
dan motivator bagi siswa tidak hanya mengajar dengan monoton, tetapi bervariasi
dalam metode, model, pendekatan maupun media pembelajaran yang bervarisi,
seperti menggunakan model pembelajaran Talking Stick karena guru menjadi
fasilitator dan motivator dalam pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS tidak hanya sekedar
mendengarkan dan bertanya, melainkan harus terlibat aktif dalam membahas
materi.

Berdasarkan observasi peneliti laksanakan di SDN 07 Belakang Balok
Kota Bukittinggi peneliti melihat beberapa hal permasalahan dari aspek RPP
yaitu, (1) Guru kurang optimal dalam merancang RPP tertutama dalam kegiatan
inti. (2) Guru kurang menggunakan model yang tepat dalam merancang RPP (3)
Guru kurang berpedoman pada RPP yang dirancang, sedangkan permasalahan
dari aspek guru yaitu, (1) Pada kegiatan pembelajaran IPS di SDN 07 Belakang
Balok hanya berpusat pada guru (teacher centerd). (2) Guru masih menggunakan
metode pembelajaran yang kurang mampu mengaktitkan siswa terutama dalam
pembelajaran IPS. (3) Guru kurang dapat membimbing siswa secara baik. Hal

ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang selalu



didominasi guru. (4) Dalam penyampain materi, pada umumnya guru
menggunakan metode yang didominasi dengan metode pembelajaran yang
kurang mampu mengaktifkan siswa dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan
mendengarkan apa yang disampaikan guru. (5)sangat kurang sekali peluang bagi
siswa untuk mengungkapkan pendapat tentang apa yang diterimanya di saat
pembelajaran berlangsung. (6) Pembelajaran IPS lebih ditekankan pada aspek
pengetahuan (kognitif) semata, dan mengabaikan aspek keterampilan
(psikomotor) dan sikap siswa (afektif).

Sebagai akibat dari kondisi yang dikemukakan di atas berdampak pada
siswa, permasalahan dari aspek siswa yaitu , (1) Siswa kurang aktif dalam
belajar karena terbiasa menerima penyampaian materi oleh guru. (2) Siswa sulit
dalam memahami materi karena terlalu banyak siswa kurang berani berbicara
untuk mengemukakan pendapat . (3) Siswa hanya duduk, mencatat dan
mendengarkan penyampain materi oleh guru tanpa memahami betul materi
pembelajaran. (4) Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS.

Hal di atas menunjukkan bahwa permasalahan yang terjadi disebabkan
guru kurang tepat dengan model pembelajaran yang digunakan. Oleh karena
itu, siswa banyak yang bosan mengikuti kegiatan pembelajaran karena tidak
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Siswa terlihat kurang aktif
atau tidak ikut berperan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran,
dengan kata lain saat berlangsungnya proses pembelajaran guru lebih banyak
beraktifitas, sedangkan siswa hanya bersifat pasif sehingga hasil belajar siswa

rendah, sebagaimana yang dapat terlihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 1:Daftar Nilai Mid Semester 1 Mata Pelajaran IPS Tahun 2016/ 2017
Kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota Bukittingi

No Nama Siswa KKM Sl Ketuntasa.n
Semester I Tuntas Tidak Tuntas
1 AMR 75 67 N
2 ARRAR 75 80 ~
3 AMH 75 63 ~
4 AAM 75 65 ~
5 AV 75 7 N
6 EK 75 67 ~
7 FMF 75 74 y
8 FRJ 75 85 N
9 FM 75 83 v
10 FNS 75 83 \/
11 FFRA 75 80 N
12 HMP 75 66 N
13 IF 75 57 v
14 KL 75 70 N
15 MA 75 7 N
16 MHA 75 85 v
17 MFA 75 70 \
18 MF 75 74 v
19 MFA 75 63 ~
20 MH 75 72 v
21 MHA 75 70 ~
22 MRDZ 75 69 ~
23 MRK 75 72 v
24 MAA 75 76 v
25 NS 75 83 v
26 NA 75 70 v
27 NZA 75 68 ~
28 NA 75 72 v
29 NP 75 77 v
30 PR 75 70 v
31 RM 75 74 v
32 RPA 75 68 ~
33 SA 75 72 v
34 SIM 75 76 ~
35 SDA 75 80 ~
36 SS 75 80 v
37 WH 75 80 v
38 ZDS 75 70 v
Jumlah 2774 13 25
Rata-rata 73
Persentase 34,3% 65,7%

Sumber: Data Sekunder dari Guru Kelas IV SDN 07 BelakangBalok Kota Bukittinggi



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jumlah 38 orang siswa, hanya
34,3% siswa yang mencapai ketuntasan, sementara 65,7% belum mencapai
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. Dari data tersebut masih banyak siswa
memperoleh nilai di bawah standar KKM yang ditetapkan sekolah, terlihat dari
rata-rata nilai siswa yaitu 73. Hal ini menggambarkan bahwa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Hal ini sesuai dengan Kunandar
(2009:149) “Ketuntasan belajar ideal adalah 75%”. Ini berarti, pembelajaran IPS
di kelas IV SDN 07 Belakang Balok masih rendah dan perlu ditingkatkan lagi.

Untuk mengatasi masalah yang dikemukakan di atas, salah satu model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang bermakna yaitu
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa salah satunya
dengan model pembelajaran Talking Stick yaitu model pembelajaran yang
membuat siswa lebih aktif,sebelumnya guru menyampaikan materi sehingga
siswa lebih paham,setelah itu siswa di minta membaca materi dan membahasnya
dan akan membuat suasana lebih menyenangkan sehingga siswa tidak bosan
karena adanya unsur permainan dalam belajar sehingga siswa lebih berani
mengemukakan pendapat.

Menurut Istarani  (2011:89) “Talking Stick merupakan model
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan
pendapatnya sehingga siswa lebih aktif dan mengerti dalam pembelajaran,hal ini

tentu akan diharapkan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa”.



Menurut Shoimin (2014: 198) “Talking Stick merupakan sebuah model
pembelajaran yang berorientasi pada penciptaan kondisi dan suasana belajar
aktif dari siswa karena adanya unsur permainan dalam proses pembelajaran”.

Sedangkan Menurut Aqib (2013:26) yang menyatakan bahwa “Model
pembelajaran Talking Stick merupakan model pembelajaran yang menggunakan
tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan. Tetapi
sebelumnya guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari dan
meminta siswanya mempelajari materi tersebut”.

Dengan model pembelajaran Talking Stick diharapkan dapat mengubah
pembelajaran lebih baik.Siswa juga diajari bagaimana mengemukakan pendapat
dan menjadi pemberani, diajari menjadi pendengar yang baik dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS pada kelas IV SDN 07
Belakang Balok Kota Bukittinggi. Peneliti memilih Model Pembelajaran
Talking Stick ini selain sesuai dengan materi dan karakter siswa , juga didukung
oleh kelebihan model pembelajaran ini

Menurut Istarani (2011:90) “Kelebihan model Talking Stick adalah: (1)
Siswa lebih memahami materi karena diawali penjelasan guru, (2) Siswa lebih
menguasai materi karena diberi kesempatan uintuk mempelajari buku yang
tersedia , (3) daya ingat siswa akan lebih baik ,(4) siswa tidak jenuh karena ada
tongkat sebagai pengikat , (5) pelajaran akan tuntas karena akan diberikan
kesimpulan oleh guru pada akhir”.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan Penelitian

Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam



Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Pembelajaran Talking
Stick di Kelas IV SDN 07 Belakang Balok kota Bukitinggi”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, rumusan masalah secara

umum adalah Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam

Pembelajaran IPS dengan menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick di

Kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi. Permasalahan tersebut

akan dibahas secara khusus mengenai :

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model
pembelajaranZalking Stick di kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota
Bukittinggi?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model
pembelajaran Talking Stick di kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota
Bukittinggi ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick di kelas IV SDN
07 Belakang Balok Kota Bukittinggi ?

C. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan secara umum adalah
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan model pembelajaran



Talking Stick di kelas IV SDN 07 Belakang Balok kota Bukittinggi. Secara
khusus yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran
Talking Stick di kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran Talking
Stick di kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model
pembelajaran Talking Stick di kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota
Bukittinggi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa
pihak, terutama:

1. Bagi peneliti, yaitu menambah wawasan peneliti tentang langkah-langkah
penggunaan model pembelajaran Talking Stick dalam mata pelajaran IPS
dan dapat menerapkannya di Sekolah Dasar.

2. Bagi guru, memberikan masukan bagi guru dalam meningkatkan
kemampuan, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran Talking Stick dalam rangka

meningkatkan hasil belajar siswa.



3. Bagi Kepala Sekolah yaitu sebagai bahan masukan untuk membimbing
guru dalam mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Talking
Stick.

4. Bagi pembaca, dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan untuk

melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Talking Stick.



BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakekat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Belajar merupakan usaha yang disengaja untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman. Dalam proses belajar seseorang akan
mengalami perubahan-perubahan, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Perubahan

inilah yang disebut dengan hasil belajar.

Menurut Sudjana (2009:22), menyatakan, “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya” .

Menurut Winkel (dalam Purwanto, 2013:45) “Hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya”.

Seterusnya Susanto (2013:5) menyatakan : “Hasil belajar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa sebagai akibat

10
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dari proses belajar yang telah dilakukannya sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang dapat dilihat dari adanya perubahan tingkah laku

yang ditunjukkan oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar.

b. Jenis- jenis Hasil Belajar
Ruang lingkup dalam hasil belajar menyangkut tiga ranah, yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor. Hal ini sesuai dengan pendapat Bloom
(dalam Sudjana, 2009:22) yang mengelompokkan hasil belajar siswa ke

dalam tiga ranah, yaitu :

Hasil belajar dikelompokan ke dalam tiga ranah yaitu : (1) Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, dan evaluasi, (2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap
yang terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban, penilaian,
dan organisasi, (3) Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.

Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan
intelektual siswa. Menurut Sudjana (2009:23-28) menyebutkan enam

jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:

(1).Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang
telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu
berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip,
atau metode. (2).Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap
arti dan makna tentang hal yang dipelajari.(3). Aplikasi, mencakup
kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi
masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip. (4).
Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami
dengan baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang
telah kecil. (5). Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu
pola baru. Misalnya kemampuan menyusun suatu program.(6)
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Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.

Hal ini senada dengan pendapat Bloom (dalam Purwanto 2009:50)

yang mengemukakan :

Secara hirarkhi tingkat hasil belajar kognitif mulai dari yang
paling rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai yang paling
tinggi dan kompleks yaitu evaluasi.Makin tinggi tingkat maka
makin kompleks dan penguasaan suatu tingkat sebelumnya , enam
tingkat itu adalah hafalan (C1) , pemahaman (C2) , penerapan
(C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6).

Dari pendapat para ahli tentang ranah kognitif dapat disimpulkan
bahwa ranah kognitif merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan intelektuak
siswa yang terdiri dari enam aspek yakni, pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
penerapan atau apliksi, analisis , sintesis dan evaluasi.

Ranah afektif merupakan penilaian hasil berlajar yang dilihat dari
sikap siswa. Menurut Sudjana (2009:30) menyebutkan lima jenis perilaku ranah
afektif, sebagai berikut:

(1) Receiving/attending yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk
masalah , situasi , gejala dll. (2) Responding atau jawaban , yakni
reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi yang
datang dari luar. (3) Valuing ,berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi . (4) Organisasi ,
yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi ,
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain , pemantapan , dan
prioritas nilai yang telah dimilikinya . (5) Karakteristik nilai atau
internalisasi nilai , yakni keterpaduan semua sistem nilai yang
dimiliki seseorang , yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya.
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Hal ini diperkuat oleh Krathwohl (dalam Purwanto 2013:51) yang
menyatakan: “Hasil belajar afektif dibagi menjadi lima tingkat yaitu penerimaan ,
partisipasi , penilaian , organisasi atau internalisasi .

Berdasarkan pendapat para ahli tentang ranah afektif dapat
disimpulkan bahwa ranah afektif terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan,
partisipasi, penilaian, karakteristik , organisasi dan internalisasi diri atau
pembentukan pola hidup.

Aspek terakhir adalah ranah psikomotor. Hasil belajar psikomotor
tampak dalam bentuk keterampilan ( skill ) dan kemampuan bertindak individu.
sudjana (2009:30-31) mengemukan ada enam tingkatan keterampilan yaitu :

(1) Gerakan refleks ( ketrampilan pada gerakan yang tidak sadar).
(2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. (3) Kemampuan
perseptual , termasuk di dalamnya membedakan visual |,
membedakan auditif , motoris dan lain-lain, (4) Kemampuan di
bidang fisik , misalnya kekuatan , keharmonisan dan ketepatan. (5)
Gerakan-gerakan skill , mulai dari keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan kompleks. (6) Kemampuan yang berkenaan
dengan komunikasi noo-decursive seperti gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Menurut Harrow ( dalam Purwanto 2013:52-53) “Hasil belajar
psikomotor dapat diklasifikasikan menjadi enam yaitu : (1) gerakan refleks. (2)
gerakana fundamental dasar. (3) kemampuan perseptual. (4) kemampuan fisis. (5)
gerakan keterampilan. (6) komunikasi tanpa kata.

Dari pendapat para ahli tentang ranah psikomotor dapat disimpulkan
bahwa ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak.Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar.

Diantara ketiga ranah itu , ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para
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guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai
isi bahan pengajaran.

Dengan penjelasan yang telah diuaraikan diatas dapat disimpulkan
jenis-jenis hasil belajar yang akan menjadi penilaian dalam penelitian ini adalah
secara garis besar ada tiga aspek yaitu : Pertama, adalah aspek kognitif yaitu
penilaian dari pengetahuan ataupun pemahaman siswa , Kedua adalah aspek
afektif yang berkenaan dengan penilaian sikap siswa dan Ketiga yaitu aspek
psikomotor yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak siswa.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami ke tiga ranah (kognitif,
afektif, dan psikomotor), jadi hasil belajar yang diharapkan adalah ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotor. Karena pada pembelajaran siswa diharapkan
dapat mempraktekkan teori yang dipelajari di sekolah dalam kehidupan sehari-
harisehingga terjadinya perubahan, baik perubahan dalam aspek pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan.

2. Hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial(IPS)

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang
memiliki cakupan yang cukup luas.Cakupan ini meliputi gejala-gejala,
masalah serta interelasi aspek-aspek kehidupan manusia di masyarakat.
Hakekat materinya digali dari kehidupan sehari-hari yang nyata dalam

kehidupan siswa dan masyarakat.
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Menurut susanto (2013:138) “IPS merupakan ilmu pengetahuan yang
mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial serta kegiatan dasar manusia yang
dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman
yang mendalam pada peserta didik ,khususnya di tingkat dasar dan
menengah”.

Menurut Isjoni (2007:21) “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah
suatu program pendidikan merupakan suatu keseluruhan yang pada
pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial”. Pada pembelajaran IPS suatu pokok bahasan dibahas
dan dikaji dari berbagai aspek secara terpadu, bukan ditelaah dari satu
aspek sosial saja.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat
pembelajaran IPS di SD adalah mata pelajaran yang mempelajari ilmu-
ilmu sosial yang berhubungan dengan kehidupan manusia, dan membantu
siswa mempelajari dunia sosial dimana mereka hidup, mempelajari realita
sosial untuk mengembangkan pengetahuan, tingkah laku, dan keterampilan
yang diperlukan untuk membentuk proses pencerahan umat manusia.

. Tujuan IPS

Tujuan IPS adalah agar siswa mengenal hubungan sosial manusia dan
lingkungannya dan memberi siswa pengetahuan dan keterampilan dalam
menghadapi lingkungan sosial.

Menurut Isjoni (2007:43) “IPS bagi siswa bertujuan agar siswa

mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang
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berguna bagi diri siswa dalam kehidupan sehari-hari”. Sejalan dengan itu
menurut Depdiknas (2006:575) mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut:
(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan social, (3) memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai social dan kemanusiaan, (4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, ditingkat local, nasional, dan global.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan IPS adalah
mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang baik dengan
meningkatkan keterampilan berpikir, memiliki sikap mental positif
terhadap segala permasalahan yang terjadi sehingga mampu mengatasi
segala masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik yang
menimpa diri sendiri maupun dalam kehidupan bermasyarakat.
Ruang Lingkup IPS
IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan dengan
lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan karena manusia tumbuh dan
kembang pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya yang
berbeda.
Menurut Isjoni (2007:33) “Ruang lingkup IPS meliputi (1) sosialisasi

(2) pengambilan keputusan (3) sikap dan nilai (4) kewargaan negara (5)
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pengetahuan”. Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan “ruang
lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1)
Manusia, tempat, dan lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan, dan
perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku ekonomi dan
kesejahteraan”.

Menurut Depdiknas (2006:17) “Ruang lingkup pelajaran ips yaitu
sebagai berikut: (1) Manusia, tempat, dan lingkungan, (2) Waktu,
keberlanjutan, dan perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku
ekonomi dan kesejahteraan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
mata pelajaran IPS adalah mengkaji manusia dan segala aspek yang
berhubungan dengan kehidupannya.Salah satu materi yang bisa digunakan
adalah pada kelas IV semester II yaitu KD 2.4 Mengenal permasalahan
sosial di daerahnya,yang termasuk ke dalam ruang lingkup (1) Manusia,(2)
Tempat,dan (3) lingkungan.

3. Hakekat Model Pembelajaran Talking Stick
a. Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick
Model pembelajaran Talking Stick ini dilakukan dengan bantuan
tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan
dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya. = Menurut
pendapat Taufina (2011:158) bahwa“ Model pembelajaran Talking
Stick merupakan model pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa

yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah
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peseta didik mempelajari materi pokoknya”. Sedangkan Menurut
Aqib (2013:26) yang menyatakan bahwa “Model pembelajaran
Talking Stick merupakan model pembelajaran yang menggunakan
tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan
dari guru.tetapi sebelumnya guru menyampaikan materi pokok yang
akan dipelajari dan mememinta peserta didiknya mempelajari materi
tersebut”.

Menurut  pendapat  Istarani  (2011:158)  bahwa“Model
pembelajaran Talking Stick adalah model pembelajaran yang di awali
penjelasan guru mengenai materi pokok dan siswa diberi kesempatan
membaca dan mempelajari materi tersebut,selanjutnya guru meminta
siswa menutup buku,setelah itu guru mengambil tongkat ,siswa yang
memegang tongkat diwajibkan menjawab pertanyaan dan begitu
seterusnya’.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Talking Stick adalah tongkat sebagai alat bantu guru
yang digilirkan secara estafet, siswa yang mendapatkan tongkat
harusmenjawab pertanyaan dari guru, tetapi sebelumnya siswa sudah
mempelajari materinya,jadi model pembelajaran Talking Stick sangat
cocok diterapkan bagi anak SD.

Talking Stick termasuk kedalam model pembelajaran
cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama

dengan saling membantu satu sama lainnya menjadi suatu tim. Istilah
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cooperative learning dalam bahasa indonesia dikenal dengan nama
pembelajaran kooperatif.

Menurut Isjoni (2011 : 17) menyatakan cooperative learning
adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang
memungkinkan siswa bekerja bersama  untuk memaksimalkan
belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok
heterogen

Jadi yang dimaksud dengan cooperatif learning adalah suatu
model pembelajaran yang dapat diunakan dalam meningkatkan
pengalaman belajar siswa dalam bekerja sama dengan teman
kelompoknya masing-masing untuk mencapai tujuan bersama.

Guru lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi untuk
jembatan penghubung ke arah pemahaman yang leebih tinggi dan
siswa mendapatkan pengalaman langsung dalam menemukan dan
menerapkan ide-ide mereka.

Menurut Isjoni (2011 : 21), pada dasarnya model pembelajaran
cooperative learning dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya
tiga tujuan pembelajaran yang penting yaitu hasil belajar akademik,
penerimaan  terhadap  perbedaan  individu, pengembangan

keterampilan sosial
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b. Kelebihan Model Pembelajaran Talking Stick
Menurut Istarani (2011:90) “Kelebihan model Talking Stick
adalah:

(1) Siswa lebih memahami materi karena diawali penjelasan
guru, (2) Siswa lebih menguasai materi karna diberi kesempatan
untuk mempelajari buku yang tersedia , (3) daya ingat siswa
akan lebih baik ,(4) siswa tidak jenuh karena ada tongkat
sebagai pengikat , (5) pelajaran akan tuntas karena akan
diberikan kesimpulan oleh guru pada akhir”.

Sedangkan kelebihan model Talking Stick menurut Taufina

adalah: (1)Menguji kesiapan siswa dalam pembelajaran, (2)Melatih
membaca dan memahami dengan cepat, (3Membuat siswa agar lebih
giat belajar (siswa belajar dahulu).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model Pembelajaran Talking Stick ini siswa dibimbing
untuk terlibat secara keseluruhan dalam pembelajaran. Model ini juga
dapat menciptakan suasana yang menyenangkan

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Talking Stick

Langkah-langkah model pembelajaran Talking Stick menurut

Aqib (2013: 26)

(1)Guru  menyiapkan  sebuah  tongkat, (2)Guru
menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,
kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membaca dan mempelajari materi pada pegangannya/
paketnya, (3)Setelah selesai membaca buku dan
mempelajarinya, siswa dipersilahkan untuk menutup
bukunya, (4)Guru mengambil tongkat dan memberikan

kepada siswa, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan
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siswa yang memegang tongkat tersebut harus
menjawabnya.Demikian seterusnya sampai sebagian besar
siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan
dari guru, (5)Guru memberikan kesimpulan, (6)Evaluasi,
(7)Penutup.

Sedangkan menurut Shoimin (2014) langkah-langkah model

pembelajaran Talking Stick adalah:

(1) Guru membagi kelas dalam beerapa kelompok
heterogen (2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan
tuga kelompok (3) Guru memanggil ketua-ketua untuk
satu materi tugas sehingga kelompok mendapat tugas satu
materi dan berbeda dari kelompok lain(4) masing masing
kelompok membahas materi yang sudah ada secara
koeperatif berisi penemuan (5) stelah diskusi, lewat juru
bicara, ketua ~menyampaikan hasil = pembahasan
kelompok(6) Guru memberikan penjelasan singkat
sekaligus memberikan kesimpulan (7) Evaluasi(8)
Penutup

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penelit lebih tertarik
untuk menggunakan model pembelajaran Talking Stick menurut
Aqib,(2013: 26) dalam melaksanakan penelitian.Alasannya yaitu
pendapat tersebut lebih mudah dipahami penulis dan efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

d. Penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick dalam
Pembelajaran IPS
Talking Stick adalah salah satu model yang membantu dalam

proses pembelajaran IPS, dimana model ini merupakan sebuah model
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pembelajaran yang berorientasi pada penciptaan kondisi dan suasana

belajar aktif dari siswa karena adanya unsur permainan dalam proses

pembelajaran.

Dalam penelitian yang dilakukan, model yang digunakan adalah

Talking Stick karena model ini dapat menjadikan siswa terlibat secara

keseluruhan dan meningkatkan kreatifitas siswa dalam pembelajaran,

menurut Aqib (2013:26) langkah- langkah model Talking Stick :

1.

Guru menyiapkan sebuah tongkat
Tongkat yang disiapkan guru berukuran 20 cm berasal dari ranting
alpukat, setelah itu dihias guru sebagus mungkin dari kertas warna-

warni kemudian ditempel ke ranting alpukat tersebut.

. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,tentang

masalah- masalah sosial kemudian memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membaca dan mempelajari materi tersebut pada
pegangannya/paketnya.

Guru menyampaikan materi tentang permasalahan sosial.
kemudian siswa diberi kesempatan untuk membaca dan

mempelajari buku paket BSE.

3. Setelah selesai membaca buku dan mempelajari tentang masalah-

masalah sosial, siswa dipersilahkan menutup bukunya.

Guru menyuruh siswa menutup buku paket BSEnya.

4. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu

guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat
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tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian
besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan
dari guru
Guru memberikan pertanyaan tentang permasalahan sosial dan
siswa yang mendapatkan tongkat wajib menjawab pertanyaan dari
guru apabila siswa tidak bisa menjawab maka pertanyaan tadi
diberikan kepada siswa lain, siswa yang tidak dapat menjawab
tersebut diberi hadiah berupa bernyanyi dan berjoged di depan kelas

5. Guru memberikan kesimpulan
Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran tentang permasalahan
sosialdi depan kelas

6. Evaluasi
Guru memberikan soal-soal berupa tes objektif dan essay tentang
pelajaran yang telah dipelajari

7. Penutup
Memberikan tindak lanjut kepada siswa dengan membuat kliping
dan mengkondisikan kelas untuk menutup pelajaran.

Berdasarkan langkah-langkah penerapan model pembelajaran
Talking Stick di atas maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik dan dapat mengurangi masalah dalam pembelajaran IPS,
sehingga diharapkan dengan penerapan model pembelajaran Talking

Stick ini maka hasil belajar siswa dapat meningkat.
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B. KERANGKA TEORI
Hasil belajar merupakan keberhasilan yang diperoleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran yang di ukur melalui tes.
Keberhasilan yang diperoleh siswa dapat dilihat dari perubahan yang
tingkah laku pada siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yaitu
perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, perubahan kebiasaan,
kesanggupan menghargai orang lain, perkembangan sikap sosial dan
emosional. Untuk mencapai hasil belajar yang baik salah satunya
dapat dicapai melalui penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran Talking Stick adalah
salah satu model yang membantu dalam proses pembelajaran IPS,
dimana model ini merupakan sebuah model pembelajaran yang
berorientasi pada penciptaan kondisi dan suasana belajar aktif dari
siswa karena adanya unsur permainan dalam proses pembelajaran
Agar model pembelajaran Talking Stick dalam pembelajaran IPS
berjalan dengan baik, maka seorang guru hendaklah memperhatikan
tahap-tahap sebagai berikut:
1. Perencanaan
Dalam perencanaan pembelajaran, langkah pertama yang
harus di lakukan adalah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), RPP merupakan rancangan yang harus

dilakukan guru sebelum melaksanakan pembelajaran.
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Dalam peraturan mentri pendidikan nasional republik
indonesia nomor 41 tahun 2017 tentang standar proses untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah, menyatakan bahwa komponen
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah:

1. Identitas mata pelajaran

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan,kelas,

semester, program/program keahlian, mata pela—jaran atau

tema pelajaran, jumlah pertemuan.
2. Standar kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemam—puan

minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai
pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran.
3. Kompetensi dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus

dikuasai peserta didikedalam mata pelajaran ter—tentu sebagai

rujukan penyusunan indikator kompe—tensi dalam suatu
pelajaran.
4. Indikator pencapaian kompetensi

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur

dan/atau  diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian

kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilai—an mata

pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan
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dengan menggunakan kata kerja opera—sional yang dapat
diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan ha—sil
belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai
dengan kompetensi dasar.

Materi ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan pro—sedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator pencapaian kompe—tensi.

Alokasi waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan un—tuk
pencapaian KD dan beban belajar.

Metode pembelajaran

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembela—jaran agar peserta didik
mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang
telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan
dengan situ—asi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik
dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada
setiap mata pelajaran. Pendekatan pembelajaran tematik

digunakan untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas 3 SD
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9. Kegiatan pembelajaran

a. Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan un—tuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

b. Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai KD. Kegiatan pembelajaran di—lakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenang—kan,
menantang, memotivasi  peserta  didik  untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan
secara sistematis dan sistemik melalui
proses.eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

c. Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan un—tuk
mengakhiri  aktivitas pembelajaran yang dapat
dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpul—an,

penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindaklanjut.
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10. Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kom—petensi dan
mengacu kepada Standar Penilaian.
11. Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi
dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran,
dan indikator pencapaian kompetensi.
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpul kan bahwa
yang dilakukan dalam menyusun RPP yaitu : menuliskan (a) Identitas
mata pelajaran, (b) Standar kompetensi dan kompetensi dasar, (c)
Tujuan pembelajaran, (d) Materi pembelajaran, (e) Metode
pembelajaran, (f) Langkah-langkah pembelajaran, (g) Sumber belajar,
(h) Penilaian.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan dengan model Talking Stick pembelajaran dapat
dilakukan dengan menyusun dalam proses melalui langkah-langkah menurut
Zainal Aqib (2013: 26), yaitu:

1. Guru menyiapkan sebuah tongkat
Tongkat yang disiapkan guru berukuran 20 cm berasal dari ranting
alpukat, setelah itu dihias guru sebagus mungkin dari kertas warna-
warni kemudian ditempel ke ranting alpukat tersebut.

2. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan

mempelajari materi pada pegangannya/paketnya.
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Guru menyampaikan materi tentang permasalahan sosial.
kemudian siswa diberi kesempatan untuk membaca dan
mempelajari buku paket BSE.

3. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, siswa
dipersilahkan menutup bukunya
Guru menyuruh siswa menutup buku paket BSEnya.

4. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu
guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat
tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian
besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan
dari guru
Guru memberikan pertanyaan tentang permasalahan sosial dan
siswa yang mendapatkan tongkat wajib menjawab pertanyaan dari
guru apabila siswa tidak bisa menjawab maka pertanyaan tadi
diberikan kepada siswa lain.

5. Guru memberikan kesimpulan
Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran tentang permasalahan
sosialdi depan kelas

6. Evaluasi
Guru memberikan soal-soal berupa tes objektif dan essay tentang
pelajaran yang telah dipelajari

7. Penutup
Memberikan tindak lanjut kepada siswa dengan membuat kliping
dan mengkondisikan kelas untuk menutup pelajaran.

3. Penilaian

Penilain yang dilakukan pada pembelajaran IPS dengan model
pembelajaran Talking Stick adalah penilaian hasil dan penilaian proses.
Penilaian hasil merupakan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari

belajar siswa pada ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian
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koginitif berupa soal latihan,penilaian afektif adalah penilaian sikap siswa
dan  psikomotor yaitu ketertampilan siswa dalam  membuat
kliping.Sedangkan penilaian proses yaitu penilaian yang dilakukan pada
saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian teori yang telah dikemukakan dapat digambarkan

seperti bagan berikut ini :



Bagan 2.1. Kerangka Teori

Studi Pendahuluan: Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 07 Belakang Balok

kota Bukittingei masih rendah

PERENCANAAN :

PELAKSANAAN :

PENILAIAN :

1.

Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)
Lembar
pengamatan

LKS

Soal
objektif
essay
Media

Masalah sosial

Langkah-langkah Model Pembelajaran
Talking Stick adalah:

1.
2.

oW

Guru menyiapkan sebuah tongkat
Guru menyampaikan materi
pokok yang akan dipelajari,
kemudian memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
membaca dan mempelajari materi
pada pegangannya/paketnya
Setelah selesai membaca buku dan
mempelajarinya siswa
dipersilahkan untuk menutup
bukunya

Guru mengambil tongkat dan
memberikan kepada siswa, setelah
itu guru memberikan pertanyaan
dan siswa yang memegang
tongkat tersebut harus
menjawabnya. Demikian
seterusnya sampai sebagian besar
siswa mendapat bagian untuk
menjawab setiap pertanyaan dari
guru

Guru memberikan kesimpulan
Evaluasi

Penutup.

1.

Rencana
Pelaksana
an
Pembela-
jaran
(RPP)
Aktivitas
guru
Aktivitas
siswa

Kognitif
Afektif
Psikomo-
tor

31

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Melalui Model Pembelajaran

Talking Stick Meningkat




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian tentang peningkatan hasil belajar IPS dengan

menggunakan model pembelajaran Talking Stick mampu meningkatkan hasil

belajar siswa kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi. Dari paparan

data dan hasil penelitian serta pembahasan yang diambil dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Pada tahap perencanaan dengan menggunakan model pembelajaran Talking
Stick yang harus diperhatikan ada enam komponen yaitu: kejelasan
perumusan tujuan pembelajaran,pemilihan materi ajar, pengorganisasian
materi ajar, pemilihan sumber/ media pembelajaran,menyusun langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran Talking Stick dan
kelengkapan instrumen. Dengan perencanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Talking Stick, maka proses pembelajaran yang
berlangsung lebih menyenangkan dan membuat siswa aktif dalam
pembelajaran. Perencanaan siklus I adalah 85% dengan kualifikasi baikdan
meningkat pada siklus II adalah 95,8% dengan kualifikasi sangat baik.
Pada tahap pelaksanaan dengan menggunakan model pembelajaran Talking
Stick, kegiatan guru dan siswa disesuaikan dengan langkah-langkah dari
model ini, yang terdiri atas tujuh langkah yaitu guru menyiapkan sebuah

tongkat, guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian

144
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari
materi pada pegangannya/paketnya, setelah selesai membaca buku dan
mempelajarinya, siswa dipersilahkan menutup bukunya, guru mengambil
tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru memberikan
pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya.
Guru memberikan kesimpulan, Evaluasi, Penutup. Pelaksanaan siklus I aspek
guru adalah 79% dengan kualifikasi cukup, pada siklus II adalah 95,83%
dengan kualifikasi sangat baik dan pelaksanaan siklus I aspek siswa adalah
79% dengan kualifikasi cukup, pada siklus II adalah 93,75% dengan
kualifikasi sangat baik.

Hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Talking Stick
dalam pembelajaran IPS di kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota
Bukittinggi, dapat meningkat. Pada siklus I penilaian kognitifnya atau
pengetahuannya meningkat pada siklus II yaitu pada Siklus I nilainya 73
meningkat pada siklus II yaitu 91, Pada Siklus I peneilaian afektif atau
sikapnya meningkat pada siklus II dengan nilai Siklus I 76 meningkapa pada
siklus II dengan nilai 90 dan pada penilaian psikomotor di Siklus II
meningkat dari pada Siklus I yaitu dengan nilai Siklus I 75 meningkat pada
siklus II dengan nilai 85. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil belajar
siswa siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil
belajar siswa siklus I yaitu 75 meningkat menjadi 88. dan rekapitulasi hasil
penilaian proses pada siklus I juga sudah mengalami peningkatan pada siklus

II di mana siswa sudah banyak memperoleh nilai Sangat Baik.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan :

1.

Kepada guru kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota Bukitinggi agar dapat
membuat rancangan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran Talking Stick dalam pembelajaran IPS karena dengan
menggunakan model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil

belajar IPS siswa.

. Kepada guru kelas IV SDN 07 Belakang Balok Kota Bukitinggi agar dapat

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model
pemelajaran Talking Stick dalam pembelajaran IPS Karena dengan
menggunakan model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil

belajar IPS siswa.

. Hasil belajar siswa dengan mengunakan model pembelajaran Talking Stick

meningkat. Hal ini dapat menjadi pembaharuan bagi siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran serta menambah wawasan guru dalam penggunaan model

pembelajaran Talking Stick.
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